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* Dosen Prodi T

Abstrak— Pada makalah ini dibahas optimasi jaringan 3G dengan metode Inter Radio Access Techmology
(IRAT) yang berisi pengaturan parameler cell re-selection dan handover yang memungkinkan pesawat telepon
pada kondisi idle maupun dedicated tetap berada dalam layanan jarir;q.'m 3G. Cell vang digunakan pada
makalah ini adalah first tier dari site cover Jalan Bebas Hambatan Jagorawi Km 26-28. Dari hasil pengukuran
awal drivetest, ditemukan nilai Squal pada UE (User Equipment) lebih kecil daripada sRatSearch sehingga
terjadi IRAT cell re-selection site 3G 3451453G Kranggan Karangasem Barat ke site 2G 0710 Citeurenp
Cibinong. Dan terdapat IRAT handover dari site 3G 582)()6 CITERUPPW ke site 2G 77 Citeureup dimana
kriteria CPICH Ec¢/No lebih kecil dari UsedFreqThresh2dEcNo terpenuhi untuk UE melakukan IRA T handover-
Maka agar UE lebih lama berada pada Jjaringan 3G scbelum mendapatkan cell yang lebih baik, dilakukan
pengaturan  pada nilai sRatSearch  dan UsedFreqThresh2dEcNo. Dari hasil percobaun didapar nilai
SRatSearch sebesar 0 dB3 dan UsedFreqThresh2dEcNo sebesar -20 dB. =
Setelah nilai sRatSearch diatur, tidak terdapat IRAT cell re-selection davi jaringan 3G ke 2G. Ini dilihat dari
area yang dilayani oleh jaringan 3G pada kondisi idle meningkat sebesar 58% dari 63% menjadi 100%. Dem
- setelah nilai UsedFreqThresh2dEcno diatur, tidak terdapat IRAT Handover dari jaringan 3G ke 2G. Ini dilihat
dari area yang dilavani oleh jaringan 3G pada kondisi dedicated meningkat sebesar 61% dari 62% menjadi

100%. Ini menunjukan pengguna selalu dilayani oleh jaringan 3G di jalan bebas hambatan Jagorawi Km 26-
28. :

Kata kunci : IRAT, Cell Re-selection, Handover, WCDMA, GSM

Ahstract--- In this final project has discussed 3G network optimization with Inter Radio Access Technology
method that contains the parameter settings cell re-selection, and handover process which enabled phone at idle
and dedicated mode served by 3G network. Cell used for this final project case is first tier site surrounding
Jagorawi TollRoad Km 26-28. From initial drivetest measurement results, found (he Squal value at UE (User
Equipment) is smaller than sRatSearch value as the result UE perform IRAT cell re-selection site 3G 3451453G
Kranggan Karangasem Barat lo site 2G 0710 Citeureup Cibinong. There is IRAT Handover from site 3G 5800
CITERUPPW to site 2G 77 Citewreup where the criteria of CPICII Ec¢/No  smaller  than
UsedFreqThresh2dEcNo met for the UE 1o perform IRAT Handover. So in order 1o make UE stay longer in 3G
network before it gets better cells, made arrangements on the value sRatSegrch and UsedFreqThresh2dEcNo.
From optimization results obtained value of SRatSearch is 0 d@ and UsedFreqT{vrcsh2dl?c;Va 15 =20 dB. After
the value of sRatSearch is set, there are no IRAT cell re-selection Jrom 3G to 2G networks It is seen from the
area served by a 3G network inereased by 58% from 63% to 1 UQ%, And after UsedFregThresh2dlcne value iy
set, there are no IRAT Handover from 3G to 2G networks. It is seen from the ar. i served by a 3G nerwork
increased by 1% from 62% to 100%. This shows users always served by a 3G network on the Jagorawi
Tollroad Km 26-28. )

Keywords : JRAT ("ell Re-selection, Handover, WCDMA, GSM
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‘. Gambar 19. Arca Cakupm; Berdasarkan‘Modc
Sistem Setelah Pengaturan

Dengan nilai sSearchRAT O dibandingkan
dengan nilai 4 dengan persamaan qQualMeas>
qQualmin + sSearchRAT, maka nilai threshold
terjadinya intersystem cell reselection akan lebih
besar jika dengan nilai 0, karena dengan qQualmin

" = -20 kemudian ditambah 0 makan nilai threshold
untuk pengukuran GSM sel adalah sebesar -20 dB.
Sedangkan jika dengan niali 4 maka nilai threshold
pengukuran GSM  cell adalah -16 dN. Nilai
sScarchRAT dapat diubah pada sofiware xShell
dengan command “set utrancell =345JK3G 114531
sratsearch (. bisa dilihat pada Gambar 20
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Gan;bar 20. Pengaturan Nilai Parameter
RatSecarch

Pada pengukuran dengan metode idle &}:ml
mode, terlihat pada cell serving 345JK3G114531,
SC (Scramblling Code) 174, Cell Id 14531 dan
UARFCN DL 10788 yaitu sektor 1 site 345145'30_
3G Kranggan Karangssem Barat dengan nilai

CPICH Ee/No terukur sebesar -17 dB, tidak tetjadi
pengukuran GMS cell. Area cakupan tetap di-

ayam oleh site serving WCDMA mesikipun
motoring neighbour 345JK3G212905 dengan SC
I58 UARFCN DL, nilai CPICH Ec/No yang
touky sebesar 18 dB dan  345JK3G212%04
dengan SC 150 UARITCN DI 1078#, nifai CPICH
Fe/No terukus -18.5 dB, tidsk terjadi pengukuran
GSM cell Janngsn tetap berada pada janpean
WCDMA pada pengukuran dengan netode idls
ezl mode

Gambar 21. WCDMA Serving/Active Set
Setelah Pengaturan
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Gambar 22. Area Cakupan Berdasurkan
CPICH Ec/No Setelah Pengaturan

3.3.2. IRAT Handover Sctelah Pengaturan

Pengukuran ~ IRAT  handover  setelah
pengaturan ditunjukan pada Gambar 23. Hasxil
pengukuran di petakan berdasarkan mode system,
area cakupan jalan bebas hambatan 26 -28 ketika
diukur pada kondisi dedicated, terlihat semua area
sudah dicakup oleh jaringan WCDMA. Tidak
terdapat IRAT Handover pada ppengukurun setelah
pengaturan.

Pengaturan ~ dilakukan  pada  parameter
usedfreqThresh2dEno, dimana merupalan  miai
threshold yang akan memicu terjadinya compresyed
mode yaru pengukuran sistem lain dinuea dalam
pengukuran ini adalah sistern GSM Pengaturan
usedfreqThresh2dEne didakukan peda el cover
jalam bebas hambatan Km 26-2% Jagoraws Nl
parameter  existing  usedfreqThresh2di e =18
divbah memadi <20, Nilai wsedfregThyesh2di pa
distr  mengadi 220 dikarensken,  agek  mlas
penpuburan CPICH Eo/No peds UE memponya
sl threahold lebidy bosar .
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Gambar 23. Arca Cakupan Bcrdamrkuhiiodc
Sistem Setelah Pengaturan

Dengan nilai usedfreqThresh2dEeno  diatur
menjadi -20, maka nilai threshold untuk terjadinya
pengukurun 2dEvent atau compreesed mode akan
lebih besar. . Schinpga dengan  nilai
usedfreqThresh2dEno -18  dibandingkan dengan
nilai -20 dengan CPICH Ec¢/No terukur kriteria
terjadinya compressed mode tidak akan terpenubi,
Schingga event 3a IRAT handovet tidak terpicu,
Schingga UE tetap berada pada jurihgan WCDMA
dengan nilai CPICH Ee/NO terukur kecil. Nilai
usedfreq Thresh2dEcNo dapat diubah pada software
xShell dengan command ‘set  ufrancell=52002
usedfreqThresh2dEcNo -207, bisa dilihat pada
Gambar 24,
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Gambar 24 Pengaturan Nilai
usedfregThresh2dEeNo pada XShell

Dilikat pda  Gambar 25, serving  cell

345IK3G130791 dan 24SIK3G115112, monitoring
neighbour S8002 berada pada range CPICH E¢/ No
15 dB sampar dengan -30 dB  dumana Jaka
dipetakan berada pada range berwama merzh
Dengan nilss CPICH Ee/No tersebut dan pila
- usedlreqThresh2dEcNo -2048 maka compressed

mode tidak ferpicu dan tngger 33 fandoves IRAT -

tidak terjad,
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© Gambar 25 WCDMA Servip/Active Sgt
Neighbour Kondisi Dedicated Setelah Pengaturisn
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Gambar 26. Area Cakupan Berdasarkan CPICH
Ec/No Dediacted Dual Mode Setelabh Pengaturan

Gambar 26 menunjukan persebaran CPICH
Ee/No dari pengukuran dedicated dual mode di
area jalan bebas hambatan jagorawn Km 26.28.
Meskipun masth terdapal nilai CPICH Ee/No -15
dB sampai dengan -30 dB yaitu benwana merah,
area cakupan tetap berada pada jaringan WCDMA

4. SIMPULAN :

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
terhadap data maka dapat diambil simpulan sebugm
bertkut: ’

1. Dari hasil pengukuran  setalab  pengahzan
parameter [RAT Cell Re-selection dalem he wy
sSearchRAT=4 memadi sSearchBAT=0, ndak
tendapat [RAT Cell Re-welection dan januoga

TOWCDMA ke GSM. im didihat dan aren veng
dilsyeni ofeh janngan WUDMA  memngiat
sebesar 5535 Jdan 6395 memadi L% di jatan
tebas hambatan Jagoraw: Km 26-285  Hal g
menandakan UE datam ponghommn wep herads
dt janngan WEDMA peda kondest idle

7 [hai bmsl penguioson  stsksh pergatarsn
garameter  [RAT Handower dadams bl g

- Psedt regthresh Wi AN 8 asah
Egedf regilaesbildbialion-20,  whk  terdupa
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IRAT Handover dar jaringag

GSM. Ini dilihat dari area img Xﬁ‘;‘:\f{\o]kg
jaringan WCDMA ke GSM coverage WCDMCA
sebesar 01% dari 62% menjadi 1001 di iala

bebas hambatan Jagorawi Km 26-28. naj1 i,ﬁ
menandakan UE dalam pengkuran tetap berada
di jaringan WCDMA pada kondis; dcdicatedf
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